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Abstrak—Latarbelakang: Diabetes mellitus merupakan masalah kesehatan global yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah
dan berisiko menyebabkan berbagai komplikasi serius. Pengendalian glikemik yang optimal masih menjadi tantangan, sehingga diperlukan
intervensi non-farmakologis yang mudah diakses, seperti penggunaan tanaman herbal.Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengana-
lisis hubungan konsumsi rebusan daun kelor terhadap pengendalian kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus. Metode: Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional yang dilakukan di Desa Pakeng, Kecamatan Lembang, Kabupaten
Pinrang pada bulan Maret–April 2026. Sampel sebanyak 50 responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui wawancara menggunakan kuesioner terstruktur dan pengukuran kadar gula darah menggunakan glukometer digital. Analisis data
meliputi statistik deskriptif, uji chi-square, dan regresi logistik dengan tingkat signifikansi p<0,05. Hasil:Hasil penelitian menunjukkan
bahwa responden yang rutin mengonsumsi rebusan daun kelor memiliki proporsi pengendalian gula darah yang lebih tinggi dibandingkan
yang tidak rutin. Analisis regresi logistik menunjukkan bahwa konsumsi kelor merupakan faktor signifikan (p=0,012; OR=4,26) dalam
meningkatkan peluang pengendalian gula darah. Kesimpulan: Konsumsi rutin rebusan daun kelor berhubungan signifikan dengan pengen-
dalian kadar gula darah, sehingga berpotensi menjadi intervensi non-farmakologis yang efektif dalam manajemen diabetes mellitus.

Kata Kunci—Diabetes mellitus, kelor, pengendalian glukosa darah, terapi herbal.

Abstract—Background: Diabetes mellitus is a global health problem characterized by elevated blood glucose levels and associated with
serious complications. Achieving optimal glycemic control remains challenging, highlighting the need for accessible non-pharmacological
interventions such as herbal remedies.Objective: This study aimed to analyze the relationship between the consumption of moringa leaf
decoction and blood glucose control among patients with diabetes mellitus. Methods: A quantitative study with a cross-sectional design
was conducted in Pakeng Village, Lembang District, Pinrang Regency, from March to April 2026. A total of 50 respondents were selected
using purposive sampling. Data were collected through structured interviews and blood glucose measurements using a digital glucometer.
Statistical analysis included descriptive statistics, chi-square test, and logistic regression with a significance level of p<0.05. Results: The
findings showed that respondents who routinely consumed moringa leaf decoction had a higher proportion of controlled blood glucose
levels compared to those who did not. Logistic regression analysis indicated that moringa consumption was a significant factor (p=0.012;
OR=4.26) in improving glycemic control. Conclusions: Routine consumption of moringa leaf decoction is significantly associated with
improved blood glucose control, suggesting its potential as an effective non-pharmacological intervention in diabetes management.

Keywords—Diabetes mellitus,moringa, blood glucose, herbal medicine.

PENDAHULUAN

D iabetes melitus tetap menjadi masalah kesehatan glo-
bal utama yang ditandai dengan hiperglikemia kronis

akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduan-
ya. Kondisi ini tidak hanya mengurangi kualitas hidup te-
tapi juga meningkatkan risiko komplikasi serius, termasuk

penyakit kardiovaskular, neuropati, nefropati, dan retinopa-
ti Johnson y Weinstock (2014); Mercantepe (2025); Cante-
ro et al. (2020). Di Indonesia, beban diabetes terus mening-
kat, didorong oleh perubahan gaya hidup, penuaan populasi,
dan keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan preven-
tif. Meskipun tersedia pengobatan farmakologis, banyak pa-
sien kesulitan mencapai kontrol glikemik optimal, yang men-
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yoroti kebutuhan akan intervensi komplementer dan mudah
diakses, termasuk pendekatan non-farmakologis seperti tera-
pi herbal Suryanegara et al. (2021); Mihardja et al. (2018);
Ruslialdi et al. (2015).

Kadar glukosa darah yang tidak terkontrol secara signifi-
kan meningkatkan risiko komplikasi jangka panjang dan ke-
matian dini pada pasien diabetes melitus Majumder et al.
(2025). Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), dia-
betes didefinisikan sebagai gangguan metabolisme yang di-
tandai dengan peningkatan kadar glukosa darah akibat defek
pada fungsi insulin. Kontrol glikemik yang buruk dianggap
sebagai salah satu prediktor terkuat perkembangan penyakit
dan komplikasinya. Pasien dengan diabetes yang tidak ter-
kontrol hampir dua hingga empat kali lebih mungkin men-
gembangkan penyakit kardiovaskular karena hiperglikemia
yang berkepanjangan merusak pembuluh darah dan organ vi-
tal. Selain itu, peningkatan kadar glukosa darah yang terus-
menerus dan komplikasi terkait dapat lebih membahayakan
kesehatan secara keseluruhan dan meningkatkan biaya pera-
watan kesehatan. Federasi Diabetes Internasional (IDF) me-
laporkan bahwa prevalensi diabetes global mencapai sekitar
10,5% pada orang dewasa, dan angka ini diproyeksikan akan
meningkat secara signifikan dalam beberapa dekade menda-
tang, dengan prevalensi yang lebih tinggi diamati di negara-
negara berpenghasilan rendah dan menengah, termasuk In-
donesia Yapislar y Gurler (2024).

Deteksi dini dan strategi manajemen yang tepat sangat
penting bagi pasien diabetes melitus untuk mencegah kom-
plikasi dan meningkatkan angka harapan hidup. Meskipun
pendekatan canggih seperti identifikasi biomarker dan pen-
gobatan personalisasi semakin diakui, implementasinya ma-
sih terbatas di negara berkembang Chandra et al. (2024);
Tsushima y Galloway (2025); Ahuja y Indra (2024). Di Indo-
nesia, banyak pasien tidak mencapai kontrol glikemik yang
memadai karena kesadaran yang terbatas, kepatuhan pengo-
batan yang buruk, dan akses terbatas terhadap layanan ke-
sehatan. Oleh karena itu, mengidentifikasi intervensi yang
efektif, terjangkau, dan dapat diterima secara budaya yang
memengaruhi kontrol glikemik sangat penting untuk men-
gembangkan strategi kesehatan masyarakat yang lebih efek-
tif dan tepat sasaran Appil et al. (2022); Yasa et al. (2025);
Epriliawati et al. (2025).

Model Keyakinan Kesehatan menyediakan kerangka kon-
septual yang menawarkan wawasan tentang penentu perila-
ku terkait kesehatan, termasuk kepatuhan terhadap intervensi
diet dan gaya hidup di antara pasien dengan penyakit kronis.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan di berbagai lingkun-
gan telah mengungkapkan bahwa modifikasi diet dan peng-
gunaan obat herbal secara signifikan berkontribusi pada pe-
ningkatan kontrol glikemik Banerjee et al. (2025); ?. Peng-
gunaan intervensi berbasis tumbuhan, khususnya daun mo-
ringa, telah diamati, menunjukkan potensi efek hipoglikemik
dibandingkan dengan perawatan standar saja. Namun, ma-
sih terdapat kekurangan bukti mengenai konsistensi efek ini
dan bagaimana intervensi tersebut memengaruhi kontrol gli-
kemik di Asia Tenggara, khususnya di Indonesia. Kesenjan-
gan ini menyoroti perlunya lebih banyak penelitian spesifik
konteks untuk lebih memahami peran terapi tradisional dan
komplementer.

Meskipun potensi manfaat intervensi herbal seperti kon-
sumsi daun moringa telah dibahas sebelumnya, penelitian

empiris di Indonesia masih sangat terbatas. Studi yang ada
cenderung hanya berfokus pada hasil umum penggunaan her-
bal, terutama penurunan kadar glukosa darah jangka pen-
dek, sementara mengabaikan variabel kunci yang berkaitan
dengan frekuensi konsumsi, karakteristik pasien, dan kontrol
jangka panjang. Lebih lanjut, terdapat kekurangan analisis
multivariat yang komprehensif dan representasi yang mema-
dai dari populasi berbasis komunitas, yang mencerminkan
kondisi terkini dan relevan di dunia nyata. Hal ini menyoroti
kesenjangan penelitian yang kritis dalam memahami efekti-
vitas intervensi non-farmakologis dalam manajemen diabe-
tes. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menga-
nalisis hubungan antara konsumsi rebusan daun moringa dan
kontrol glukosa darah pada pasien diabetes melitus, serta un-
tuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhi
hasil glikemik.

BAHAN DAN METODE

Desain Studi

S tudi observasional analitik dengan desain potong lin-
tang digunakan. Desain ini memungkinkan pengukuran

simultan variabel independen dan dependen, sehingga me-
mungkinkan identifikasi hubungan antara konsumsi rebusan
daun moringa dan pengendalian glukosa darah pada satu ti-
tik waktu Zhao et al. (2023); Prasetya et al. (2020); Leone
et al. (2025). Studi ini menggunakan pendekatan kuantita-
tif yang bertujuan untuk meneliti hubungan antara interven-
si non-farmakologis dan pengendalian glikemik pada pasien
diabetes melitus. Studi ini berfokus pada variabel yang teru-
kur dan analisis statistik untuk menghasilkan temuan yang
objektif dan dapat digeneralisasikan.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian terdiri dari seluruh pasien yang didiag-
nosis menderita diabetes melitus yang berdomisili di Desa
Pakeng, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang. Ukuran
sampel adalah 50 responden yang memenuhi kriteria inklusi,
termasuk didiagnosis menderita diabetes melitus, berdomisi-
li di wilayah penelitian, dan bersedia berpartisipasi. Kriteria
eksklusi meliputi pasien dengan komplikasi berat atau me-
reka yang tidak mampu berkomunikasi secara efektif selama
pengumpulan data.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel bertujuan digunakan untuk
memilih peserta berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
yang telah ditentukan sebelumnya. Metode ini memastikan
bahwa responden yang dipilih relevan dengan tujuan peneli-
tian, khususnya dalam menilai konsumsi rebusan daun mo-
ringa dan hubungannya dengan pengendalian kadar glukosa
darah.

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan selama Maret–April 2026 melalui wa-
wancara terstruktur dan pengukuran klinis. Kuesioner stan-
dar digunakan untuk memperoleh data demografis (usia, je-
nis kelamin, pendidikan, pekerjaan) dan informasi terkait du-
rasi diabetes dan pola konsumsi rebusan daun moringa (fre-
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Tabel 1: Karakteristik Responden Berdasarkan variabel Demografi
(N=50)

Variabel Kategori (n) (%)
Jenis kelamin Laki Laki 20 40.0

Perempuan 30 60.0
Usia <45 tahun 12 24.0

>45 tahun 38 76.0
Pendidikan Rendah (SD-

SMP)
18 36.0

Tinggi (SMA-
PT)

32 64.0

Pekerjaan Bekerja 35 70.0
Tidak bekerja 15 30.0

Lama DM <5 tahun 17 34.0
>5 tahun 33 66.0

kuensi dan keteraturan). Kadar glukosa darah diukur meng-
gunakan glukometer digital yang telah dikalibrasi mengi-
kuti prosedur operasi standar. Responden dikategorikan ke
dalam kelompok glukosa darah terkontrol dan tidak terkon-
trol berdasarkan ambang batas klinis yang telah ditetapkan.
Semua instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum
pengumpulan data.

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak
statistik (misalnya, IBM SPSS versi 25). Statistik deskriptif
digunakan untuk meringkas karakteristik responden dalam
bentuk frekuensi dan persentase. Analisis bivariat dilakukan
menggunakan uji chi-square untuk menilai hubungan antara
konsumsi moringa dan kontrol glukosa darah, dengan tingkat
signifikansi p<0,05. Analisis multivariat dilakukan menggu-
nakan regresi logistik biner untuk mengidentifikasi prediktor
independen kontrol glikemik. Hasil disajikan sebagai koefi-
sien regresi (B), kesalahan standar (SE), statistik Wald, nilai
p, rasio odds (Exp(B)), dan interval kepercayaan 95%.

HASIL PENELITIAN

H asil analisis deskriptif pada Tabel 1 menunjukkan bah-
wa mayoritas responden adalah perempuan (60%) di-

bandingkan laki-laki (40%). Dominasi perempuan dalam pe-
nelitian ini sejalan dengan kecenderungan bahwa perempuan
lebih aktif dalam kegiatan pengabdian masyarakat dan pen-
gelolaan kesehatan keluarga, khususnya dalam pengendalian
penyakit kronis seperti diabetes mellitus.

Berdasarkan kelompok usia, sebagian besar responden be-
rada pada kategori 45 tahun (76%), yang merupakan kelom-
pok usia berisiko tinggi terhadap kejadian diabetes mellitus.
Hal ini memperkuat bahwa intervensi berbasis herbal seperti
daun kelor sangat relevan diterapkan pada populasi usia lan-
jut.

Dari aspek pendidikan, mayoritas responden memiliki
tingkat pendidikan tinggi (64%), yang mengindikasikan bah-
wa tingkat literasi kesehatan cukup baik dan berpotensi
mempengaruhi penerimaan terhadap inovasi terapi nonfar-
makologis. Selain itu, sebagian besar responden bekerja
(70%), yang dapat mempengaruhi pola hidup dan kepatuhan
terhadap terapi.

Distribusi lama menderita diabetes mellitus menunjukkan
bahwa 66% responden telah mengalami penyakit selama 5
tahun, yang mengindikasikan kondisi kronis dan perlunya te-
rapi pendamping jangka panjang seperti pemanfaatan daun
kelor.

Hasil analisis bivariat pada Tabel 2 menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara konsumsi rebusan daun ke-
lor dengan pengendalian kadar gula darah (p=0,003). Res-
ponden yang mengonsumsi daun kelor secara rutin memiliki
proporsi gula darah terkontrol yang lebih tinggi (68%) di-
bandingkan dengan kelompok yang tidak rutin (28

Sebaliknya, pada kelompok yang tidak rutin mengonsum-
si daun kelor, sebagian besar responden memiliki kadar gula
darah tidak terkontrol (72%). Temuan ini mengindikasikan
bahwa frekuensi konsumsi daun kelor berperan penting da-
lam meningkatkan efektivitas terapi herbal terhadap pengen-
dalian glukosa darah.

Secara biologis, efek ini dapat dijelaskan melalui kandun-
gan senyawa aktif dalam daun kelor seperti flavonoid, po-
lifenol, dan antioksidan yang diketahui mampu meningkat-
kan sensitivitas insulin serta menghambat absorpsi glukosa
di usus.

Hasil ini juga menguatkan bahwa intervensi berbasis pem-
berdayaan masyarakat melalui diversifikasi produk herbal
memiliki potensi sebagai strategi promotif dan preventif da-
lam pengelolaan diabetes mellitus.

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik pada Tabel 3,
variabel konsumsi rebusan daun kelor terbukti sebagai faktor
yang paling berpengaruh terhadap pengendalian kadar gu-
la darah (p=0,012; OR=4,26). Hal ini menunjukkan bahwa
responden yang rutin mengonsumsi daun kelor memiliki pe-
luang 4,26 kali lebih besar untuk mencapai kontrol gula da-
rah dibandingkan yang tidak rutin.

Selain itu, lama menderita diabetes mellitus juga menun-
jukkan pengaruh yang signifikan (p=0,046; OR=2,41), yang
mengindikasikan bahwa durasi penyakit turut mempengaruhi
keberhasilan pengendalian glukosa darah.

Sementara itu, variabel usia tidak menunjukkan hubungan
yang signifikan (p=0,141), meskipun secara klinis tetap me-
rupakan faktor risiko penting. Hal ini dapat disebabkan oleh
homogenitas sampel yang didominasi oleh kelompok usia 45
tahun.

Analisis ini menegaskan bahwa konsumsi daun kelor bu-
kan hanya memiliki hubungan, tetapi juga merupakan faktor
prediktor independen dalam pengendalian diabetes mellitus
setelah dikontrol dengan variabel lain.

Grafik di atas merupakan forest plot yang menampilkan
hasil analisis regresi logistik terhadap beberapa variabel yang
diduga berhubungan dengan kontrol kadar glukosa darah. Se-
tiap titik (dot) menunjukkan nilai odds ratio (OR), sedangkan
garis horizontal menggambarkan interval kepercayaan 95%
(CI). Variabel konsumsi rutin daun kelor rebus menunjuk-
kan OR sebesar 4,26 (95% CI: 1,38–13,13; p=0,012), yang
berarti responden yang mengonsumsi secara rutin memili-
ki kemungkinan lebih dari empat kali lipat untuk mencapai
kontrol glukosa darah dibandingkan yang tidak rutin, dan
hasil ini signifikan secara statistik karena CI tidak melewa-
ti angka 1. Variabel lama menderita diabetes (5 tahun) juga
menunjukkan hubungan signifikan dengan kontrol glukosa
(OR=2,41; 95% CI: 1,02–5,70; p=0,046), yang mengindi-
kasikan peningkatan peluang sekitar dua kali lipat. Semen-
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Tabel 2: Hubungan Konsumsi Rebusan Daun Kelor terhadap Penurunan Kadar Gula Darah pada Pasien Diabetes Mellitus (n=50).

Pengelolaan Glukosa darah

Variabel Independen Kategori Tidak terkontrol Terkontrol

Konsumsi Daun Kelor Tidak Rutin 18 72,0 7 28,0
Rutin 8 32,0 17 68,0

tara itu, variabel usia (45 tahun) memiliki OR sebesar 1,89
(95% CI: 0,81–4,39; p=0,141), namun tidak signifikan ka-
rena interval kepercayaan melintasi angka 1. Secara visual,
posisi titik dan panjang garis CI membantu mengidentifika-
si kekuatan dan presisi asosiasi, di mana variabel dengan CI
yang tidak melintasi garis OR=1 dianggap memiliki penga-
ruh yang bermakna terhadap kontrol glukosa darah.

PEMBAHASAN

S tudi ini menunjukkan bahwa konsumsi rutin rebusan
daun moringa secara signifikan berhubungan dengan

peningkatan kontrol glukosa darah pada pasien diabetes me-
litus, sebagaimana dibuktikan oleh analisis bivariat dan mul-
tivariat. Responden yang secara teratur mengonsumsi rebu-
san tersebut secara substansial lebih mungkin mencapai ka-
dar glikemik terkontrol dibandingkan dengan mereka yang
tidak, dengan regresi logistik menunjukkan peningkatan le-
bih dari empat kali lipat dalam kemungkinan kontrol. Te-
muan ini sejalan dengan semakin banyaknya literatur yang
menunjukkan bahwa intervensi berbasis tumbuhan, khususn-
ya yang kaya akan senyawa bioaktif seperti flavonoid dan
antioksidan, dapat berkontribusi pada pengaturan glikemik.
Misalnya, studi sebelumnya telah melaporkan bahwa daun
moringa mengandung senyawa yang mampu meningkatkan
sensitivitas insulin dan mengurangi kadar glukosa postpran-
dial, sehingga mendukung plausibilitas biologis dari temuan
saat ini Pelczyńska et al. (2026); Singh et al. (2022); Ballard
y Maróstica (2019); Saxena et al. (2024).

Berdasarkan hasil ini, diskusi berpusat pada peran inter-
vensi non-farmakologis sebagai strategi pelengkap dalam
manajemen diabetes. Meskipun farmakoterapi tetap menjadi
landasan pengobatan, semakin banyak pengakuan terhadap
alternatif yang dapat diterima secara budaya dan tersedia se-
cara lokal, seperti sediaan herbal, dalam meningkatkan hasil
pasien. Asosiasi yang diamati dalam penelitian ini menun-
jukkan bahwa mengintegrasikan konsumsi moringa ke dalam
praktik diet sehari-hari dapat menawarkan terapi tambahan
yang praktis dan hemat biaya, terutama di lingkungan den-
gan sumber daya terbatas. Perspektif ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya modifi-
kasi gaya hidup dan diet dalam pengendalian glikemik jang-
ka panjang, memperkuat relevansi penelitian ini dalam kon-
teks kesehatan masyarakat dan klinis yang lebih luas Dening
et al. (2020); Storz y Iraci (2020); Hadi et al. (2025); Sanzia
et al. (2026).

Namun, temuan ini tidak sepenuhnya tanpa kontroversi ji-
ka dilihat bersamaan dengan literatur yang ada. Beberapa
penelitian telah melaporkan efek yang tidak konsisten da-
ri intervensi herbal terhadap kadar glukosa darah, seringkali
mengaitkan perbedaan ini dengan variasi dosis, metode per-
siapan, dan kepatuhan pasien. Sebaliknya, penelitian ini me-

nunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik bahkan
setelah mengontrol variabel pengganggu seperti usia dan du-
rasi diabetes, yang menunjukkan efek yang relatif kuat Gho-
tra et al. (2018); Rad et al. (2025); Parham et al. (2020).
Meskipun demikian, penting untuk mengakui bahwa kuran-
gnya standardisasi dalam protokol pengobatan herbal tetap
menjadi tantangan dalam membandingkan hasil antar pene-
litian, dan penelitian di masa mendatang harus bertujuan un-
tuk mengatasi kesenjangan ini melalui desain eksperimental
yang lebih ketat Soares y Ferreira (2017); Sendker y Sheri-
dan (2017); Chauthe et al. (2025).

Kelebihan studi ini menonjolkan penggunaan analisis bi-
variat dan multivariat, yang memungkinkan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memen-
garuhi pengendalian glikemik. Penyertaan regresi logistik
meningkatkan kemampuan untuk mengidentifikasi prediktor
independen, sehingga memperkuat validitas kesimpulan. Se-
lain itu, fokus pada intervensi praktis berbasis komunitas me-
ningkatkan penerapan temuan pada lingkungan dunia nyata.
Terlepas dari kelebihan tersebut, beberapa keterbatasan perlu
dipertimbangkan. Ukuran sampel yang relatif kecil dan des-
ain studi potong lintang membatasi generalisasi dan mengha-
langi kesimpulan kausal. Lebih lanjut, ketergantungan pada
pola konsumsi yang dilaporkan sendiri dapat menimbulkan
bias ingatan, dan tidak adanya informasi rinci tentang do-
sis dan metode persiapan membatasi reproduksibilitas inter-
vensi. Keterbatasan ini menyoroti perlunya studi longitudi-
nal dan eksperimental untuk lebih memvalidasi dan memper-
luas temuan saat ini Ningrum et al. (2025); Seitzinger et al.
(2019); Godlonton et al. (2018); Vanderkooy et al. (2025).

KESIMPULAN

P enelitian ini, menggunakan desain cross-sectional kuan-
titatif pada 50 pasien diabetes melitus di Desa Pa-

keng, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, berhasil
mengidentifikasi hubungan signifikan antara konsumsi rebu-
san daun moringa dan pengendalian glukosa darah. Melalui
analisis deskriptif, bivariat (chi-square), dan multivariat (re-
gresi logistik), temuan menunjukkan bahwa konsumsi mo-
ringa secara rutin merupakan faktor independen penting yang
berhubungan dengan peningkatan hasil glikemik. Hasil ini
mendukung tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan
antara intervensi non-farmakologis dan pengendalian gluko-
sa darah, menyoroti potensi rebusan daun moringa sebagai
strategi pelengkap, mudah diakses, dan relevan secara buda-
ya dalam manajemen diabetes.
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Gambar. 1: Forest plot analisis regresi logistik faktor-faktor yang berhubungan dengan kontrol kadar glukosa darah pada pasien diabetes
melitus tipe 2. Estimasi ditampilkan sebagai odds ratio (OR) dengan interval kepercayaan 95% (CI). Garis vertikal menunjukkan nilai OR

= 1 sebagai batas tidak adanya asosiasi.
Tabel 3: Analisis Regresi Logistik Faktor yang Mempengaruhi Pengendalian Gula Darah pada Pasien DM.

Variabel B SE Wald Sig. Exp (B)

Konsumsi daun kelor 1.45 0.58 6.25 0.0012 4.26
Usia 0.72 0.493 2.16 0.141 2.05
Lama DM 0.88 0.44 3.98 0.046 2.41

Keterangan: Konsumsi daun kelor signifikan (p=0,012); OR = 4,26 → pasien yang rutin konsumsi kelor 4x lebih berpeluang
mengontrol gula darah; Lama DM juga signifikan; Usia tidak signifikan’
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